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Kondom adalah alat kontrasep3| untuk lelaki yang terbuat dari bahan
karet latex. Sebelum melakukan hubungan seks kondom disarungkan
pada alat kelamin lelaki saat ereksi. Hal ini berfungsi mencegah
sperma masuk ke dalam vagina dan bertujuan mencegah kehamilan.
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Keefektifan kontrasepsi:
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Apabila setiap melakukan hubungan seks kondom digunakan secara
benar, keefektifannya mencapai sekitar 90%.
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Sebelum menggunakan, cubit ujung kantong yang belum terbentang,
untuk menekan udara keluar, saat penis ereksi kondom disarungkan
ke kepala penis, lalu tarik ke arah pangkal penis secara perlahan
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Setelah ejakula3| segera menarik penis beserta kondom keluar dari
dalam vagina, lepaskan kondom dari penis, agar air mani tidak
tumpah. Kemudian membungkusnya dengan kertas secara benar dan
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dibuang.
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Pemakai kongom harus selalu memotong pendek kuku jari tangan

agar tidak mengoyak kondom yang tipis, serta menjaga kebersihan
tangan.
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Mencegah penularan penyakit kelamin dan AIDS.
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Mudah digunakan.

Tidak ada kontraindikasi, tidak ada efek samping.
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Keefektifan kontrasepsi kurang bagus. Jika kondom robek atau
air mani tumpah akan berakibat kegagalan kontrasepsi.
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Harus dipakai setiap sebelum melakukan hubungan seks.
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Disusun oleh: Badan Kesehatan Nasional Kementerian
Kesehatan dan Kesejahteraan
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Terima kasih atas bantuan dari Asosiasi Obstetri dan
Ginekologi Taiwan dalam pengoreksian naskah ini.
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